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Abstract

This community service activity was carried out in Kampial Village, South Kuta, Badung, Bali.
The problem currently faced is the impact of COVID-19 on the tourism sector in Kampial
village. This problem is especially true among tourism activists who have been laid off or sent
home due to the COVID-19 pandemic. The existence of the Digital Tourism Transformation
training is one solution to increase productivity, innovation in overcoming the problems that
are being faced by residents in the Kampial village. To re-promote Bali tourism to the public,
Virtual Traveling or Virtual Reality can be used to introduce, remind, and also attract potential
tourists who have visited Bali as well as potential new tourists. Where residents will be led to
move towards the era of society 5.0 through Digital Tourism Transformation training,
especially Virtual Traveling. The method used in this community service is observation of the
problem, interviewing the affected people, socializing training and training to residents. . The
results of this community service were that several residents lost their jobs due to the COVID-
19 pandemic. One of the affected residents will be interviewed more deeply, then the questions
given are about the impact felt during the pandemic so that they lose their jobs. Interviews were
carried out well, as well as socialization and training to residents were very much listened to
with high enthusiasm and increased knowledge of citizens about the role and innovation of
digitalization in the tourism sector through socialization and training on Virtual Traveling. At
the end of this community service activity, it is hoped that residents can realize and make it an
opportunity to build tourism and the creative economy, increase the productivity of the affected
residents so as to provide innovation in the tourism sector and be able to collaborate with other
tourist villages even in the presence of a pandemic like this. become one of the activities that
increase productivity and become a solution to existing problems
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Abstrak
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di di Desa Kampial , Kuta Selatan , Badung ,
Bali. Permasalaham yang dihadapi saat ini yaitu mengenai dampak COVID-19 terhadap sektor
pariwisata di desa Kampial. Permasalahan ini khususnya di kalangan pegiat pariwisata yang di
PHK ataupun dirumahkan akibat pandemi COVID-19. Adanya pelatihan Digital Tourism
Tranformation merupakan salah solusi untuk meningkatkan produktifitas, inovasi dalam
mengatasi permasalahan yang sedang di hadapi oleh warga di desa Kampial. Untuk
mempromosikan kembali wisata Bali kepada masyarakat, Virtual Traveling atau Virtual Reality
dapat digunakan untuk memperkenalkan, mengingatkan, dan juga menarik calon-calon
wisatawan baik yang sudah pernah berkunjung ke Bali, maupun calon wisatawan baru. Dimana
warga akan digiring bergerak menuju era society 5.0 melaui pelatihan Digital Tourism
Tranformation khususnya Virtual Traveling. Metode yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah observasi permasalahan, mewawancarai warga terdampak , sosialisasi
pelatihan dan pelatihan kepada warga. . Hasil pengabdian masyarakat ini yaitu didapatkan
beberapa warga yang kehilangan pekerjaan dikarenakan adanya pandemi COVID-19. Warga
yang terdampak salah satunya akan diwawancari lebih dalam, lalu pertanyaan yang diberikan
yaitu seputar dampak yang dirasakan ketika pandemi sehingga kehilangan pekerjaan.
Wawancara terlaksana dengan baik , serta sosialisasi dan pelatihan kepada warga sangat
disimak dengan antusiasme yang tinggi serta bertambahnya pengetahuan warga akan peran dan
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inovasi digitalisasi pada sektor pariwisata melalui sosialisasi dan pelatihan Virtual Traveling.
Pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan warga dapat merealisasikan dan
menjadikannya peluang untuk membangun pariwisata dan ekonomi kreatif , Menambah
produktivitas warga yang terdampak sehingga memberikan inovasi pada bidang pariwisata serta
dapat bekerjasama dengan desa wisata lainnya walaupun dikeadaan pandemi seperti ini
.Harapan adanya pelatihan Virtual Traveling ini menjadi salah satu kegiatan yang meningkatkan
produktifitas dan menjadi solusi permasalahan yang ada

Kata Kunci : Digital, Pariwisata, Transformasi,COVID-19, Wisata Virtual.

PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 hampir semua negara di dunia termasuk Indonesia mengalami
guncangan yang sangat berat. Ini disebabkan oleh Virus Corona atau COVID-19 yang kini di
tetapkan sebagai Global Pamdemic. Dampak yang dsebabkan oleh COVID-19 yaitu gangguan
pada rantai pasok global, pasar keuangan dan dampak negatif di berbagai sektor (Sugihamretha,
2020). Pariwisata merupakan salah satu sektor yang terdampak akibat adanya pandemi COVID-
19. Hantaman pandemi virus korona saat ini di pulau dewata tentu lebih keras dibandingkan
bom Bali dan meletusnya Gunung Agung di Karangasem. Ketika erupsi Gunung Agung, tingkat
hunian hotel di Bali selatan seperti Badung, Denpasar dan Gianyar masih mencapai 60%, sebab
radius berbahaya hanya pada jarak 12 KM ( Arini, Paramita, 2020) . Saat ini, sejak bulan April
hampir 96% hotel di Bali kosong karena tidak ada kunjungan dari wisatawan. Dampak lain
dapat terlihat juga pada sector pariwisata yaitu restoran. Sektor pariwisata yang lemah juga
berdampak pada industry retail (Yamali & Putri, 2020) Sejauh ini sudah ada pemutusan
hubungan kerja terhadap Sejauh ini sudah ada pemutusan hubungan kerja terhadap 800 orang
dan 46,000 pekerja formal dirumahkan. Pada akhirnya COVID-19 memaksa para pelaku usaha
di sektor pariwisata mengurangi jumlah pekerjanya, serta membuat tingkat pendapatan daerah
dan perekonomian ikut menurun (Kadarisman, 2021). Adanya penurunan dalam bisnis
pariwisata sangat berdampak sehingga terganggunya lapangan pekerjaan.

Masyarakat Bali khususnya masih mengandalkan ekonomi pada sektor pariwisata. Desa
Kampial yang terletak di kabupaten Badung, Bali merupakan salah satu desa dimana warga desa
tersebut sangat terdampak dikarenakan adanya Pandemi COVID-19. Rata — rata pekerjaan atau
mata pencaharian warga merupakan pelaku pariwisata dan mengalami PHK serta dirumahkan.
Adapun pelaku perjalanan pariwisata sangat terdampak dikarenakan perlambatan perjalanan
domestik , dan internasional. Hal ini merupakan dampak yang sangat signifikan yang terjadi
akibat adanya pandemi seperti saat ini. Sebagian besar warga yang di PHK maupun di
rumahkan ,sebagian besar hanya menggantungkan pencaharian melalui pariwisata secara
konvensional. Pariwisata secara konvensional dinilai sangat tidak efektif bahkan mustahil
dilakukan di saat pandemi. Dengan diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
sebagai upaya meredam penyebaran COVID-19 membuat pergerakan masyarakat menjadi
terhenti, termasuk masyarakat yang ingin melakukan perjalanan wisata (Riesa, R. M., & Haries,
A. 2020)

Melihat fenomena ini, dibutuhkan alternatif cara berwisata pada saat pandemi. Di saat
pandemi seperti saat ini digitalisasi sangat diperlukan untuk mempermudah segala hal. Istilah
digitalisasi mengacu pada penggunaan teknologi dan data digital untuk meningkatkan bisnis,
pendapatan, dan menciptakan budaya digital. Dalam realisasinya digitalisasi dijadikan sebagai
proses pendukung berjalnnya suatu kegiatan atau proses Perubahan atau proses penerapan yang
berhubungan dengan teknologi digital dalam semua aspek kehidupan yang terdapat pada
masyarakat disebut Transformasi Digital. Transformasi Digital yang telah banyak diterapkan
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pada saat pandemi COVID-19 ini yaitu proses belajar mengajar , berbelanja , transaksi
keuangan hingga mengadakan pertemuan secara daring atau online. Selain itu bukan tidak
mungkin apabila berjalan — jalan dilakukan secara daring atau online. Kegiatan ini masih jarang
dilakukan oleh — orang — orang. Jalan — jalan secara virtual atau berwisata secara virtual akan
menjadi trend dimasa yang akan mendatang dimana hal ini disebut Digital Tourism
Transformation.

Digital Tourism Transformation atau transformasi digital pada sektor pariwisata
merupakan salah satu inovasi dalam transformasi digital. Berjalan — jalan secara virtual atau
Virtual Traveling merupakan salah satu bentuk perkembangan Digital Tourism Transformation
dimana sebelumnya masyarakat berjalan — jalan secara konvensional dan sekarang dialihkan
secara digital. Adapun menurut penelitian sebelumnya Virtual traveling atau virtual tour adalah
simulasi dari lokasi yang ada, biasanya terdiri dari urutan video atau gambar diam (Prof, J. L., &
No, M. Y,2021). Dengan kata lain, pariwisata secara virtual dapat didefinisikan sebagai
kegiatan wisata oleh seseorang atau kelompok yang dilakukan melalui penelusuran web dengan
tampilan media berupa gambar atau video yang dihasilkan oleh komputer yang memungkinkan
pengguna untuk merasa seperti berada di suatu daerah tujuan wisata Ini merupakan salah satu
inovasi yang diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan para pegiat pariwisata di Desa
Kampial. Untuk mempromosikan kembali wisata Bali kepada masyarakat, Virtual Traveling
atau Virtual Reality dapat digunakan untuk memperkenalkan, mengingatkan, dan juga menarik
calon-calon wisatawan baik yang sudah pernah berkunjung ke Bali, maupun calon wisatawan
baru. Salah satu faktor keberhasilan dalam inovasi ini adalah sumber daya manusia atau pelaku
pariwisata yang memiliki skill dalam membangun inovasi pariwisata dalam bentuk digital.

Virtual traveling menawarkan keadaan seperti nyata bagi penggunanya sehingga akan
membuat calon wisatawan merasakan dan menilai sendiri bagaimana dan apa yang di tawarkan
oleh suatu objek wisata di Bali tanpa perlu mengandalkan pihak lain untuk mengulas tempat
wisata tersebut. Masyarakat Indonesia pada masa pandemi ini lebih banyak berkegiatan di
rumah, tentunya banyak juga berinteraksi dan bergantung pada digital transformation. Melihat
fenomena ini pada masyarakat Indonesia, disertai dengan masyarakat secara umum yang sudah
bergerak menuju era society 5.0, di mana tidak hanya pada bidang industri saja yang bertaut
pada teknologi digital, namun pada bidang sosial masyarakat pun sudah memaksimalkan
penggunaan teknologi digital dalam kehidupan kita sehari-hari (Ashshiddigie et al., 2021).
Dengan adanya pengabdian masyarakat ini akan diadakannya pelatihan virtual traveling dalam
meningkatkan produktivitas sumber daya warga di Desa Kampial agar kedepannya ilmu yang
didapatkan oleh warga nantinya dapat bermanfaat untuk meningkatkan dan membangun
perekonomian khususnya sektor pariwisata.

METODE PELAKSANAAN
Meode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat di Desa Kampial antara lain sebagai berikut :

1. Observasi di Desa Kampial

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara
teliti serta pencatatan secara sistematis(Basrowi,2012). Metode observasi ini dilakukan dengan
mengamati warga sekitaran di Desa Kampial untuk melihat apa permasalahan yang terjadi saat
pandemi di Desa Kampial. Selain pengamatan diskusi dengan beberapa warga menanyakan apa
keluhan atau kendala yang dirasakan saat adanya pandemi seperti ini.

2. Wawancara warga terdampak COVID-19
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Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara adalah pertemuan yang dilakukan
oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga
dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Wawancara
dengan beberapa warga di Desa Kampial untuk mengetahui permasalahan yang di alami saat
pandemi. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan salah satunya pelaku
pariwisata yang dirumahkannya atau di PHK saat pandemi sehingga ekonomi menurun.

3. Sosialisasi Pelatihan “Virtual Traveling” kepada warga yang terdampak COVID-19
Sosialisasi merupakan sebuah proses belajar seumur hidup di mana seorang individu
mempelajari kebiasaan dan kultur masyarakat yang meliputi cara hidup, nilai- nilai, dan norma-
norma sosial yang terdapat dalam masyarakat agar dapat diterima dan berpartisipasi aktif di
dalamnya. Sosialisasi ini bertujuan memperkenalkan inovasi baru tersebut adalah dengan men-
sosialisasikan , kegiatan tersebut terlebih dahulu kepada warga di Desa Kampial yang
terdampak COVID-19. Dimana sosialisasi dilaksanakan secara daring melalu platform Zoom.

4. Pelatihan Digital Tourism Transformation (Virtual Traveling) kepada warga yang

terdampak COVID-19
Edukasi “Virtual Traveling” merupakan pelatihan atau edukasi bagi pegiat pariwisata yang
terdampak di Desa Kampial. Pelatihan ini akan diberikan secara daring platform zoom serta
akan diberikan materi — materi dasar mengenai Virtual Traveling. Pegiat pariwisata diharapkan
menggunakan gadget atau alat komunikasi lainnya yang dapat menunjang pelatihan ini agar
berjalan dengan lancar. Adanya pelatihan Virtual Traveling ini diharapkan dapat memotivasi
dan menambah ilmu serta skill dari pegiat pariwisata yang terdampak COVID-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan luaran yang dicapai selama kegiatan pengabdian masyarakat periode 2021 dengan
tema Digital Tourism Transformation (Virtual Travelling) Sebagai Solusi Dampak COVID-19
pada Sektor Pariwisata di Desa Kampial sebagai berikut :

1. Observasi di Desa Kampial

Obervasi telah terlaksana pada tanggal 3 Februari 2021 dengan mengamati lingkungan di
Desa Kampial. Observasi dilakukan dengan komunikasi bersama beberapa warga yang tinggal
di Desa Kampial. Warga sangat antusias ketika diberikan beberapa pertanyaan. Selanjutnya
didapatkan beberapa warga yang kehilangan pekerjaan dikarenakan adanya pandemi COVID-
19. Warga yang terdampak salah satunya akan diwawancari lebih dalam.

2. Wawancara warga terdampak COVID-19.

Wawancara telah terlaksana pada tanggal 9 Februari 2021. Wawancara dilakukan via Audio
Call Whats app. Wawancara berduarasi 30 menit , dengan salah satu warga yaitu bapak
Nyoman Ardama. Pertanyaan yang diberikan yaitu seputar dampak yang dirasakan ketika
pandemi sehingga kehilangan pekerjaan. Wawancara terlaksana dengan baik.

3. Sosialisasi Pelatihan “Virtual Traveling” kepada warga yang terdampak COVID-19

Sosialisasi telah terlaksana pada tanggal 12 Februari 2020. Dihadiri oleh 3 orang perwakilan
warga terdampak. Sosialisasi dilaksanakan secara daring melalui platform ZOOM. Sosialisasi
selama 1,5 jam berjalan dengan baik , dengan antusiasme warga yang baik. Beberapa warga
sudah dapat menyimak sosialisasi dengan baik.
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Gambar 1 E-Flyer Sosialisasi Pelatihan “Virtual Traveling”

4. Pelatihan Digital Tourism Transformation (Virtual Traveling) kepada warga yang
terdampak COVID-19

Pelatihan telah terlaksana pada tanggal 18 Februari 2021. Dihadiri oleh 3 orang perwakilan
warga terdampak. Pelatihan dilaksanakan secara daring melalui platform ZOOM. Pelatihan
berdurasi selama 2 jam , dimana pada 1 jam pertama fokus menerima materi dan 1 jam terakhir
untuk berdiskusi. Perwakilan warga pegiat pariwisata di Desa Kampial sangat antusias
menyimak pelatihan. Adapun beberapa perwakilan warga yang bertanya mengenai pelatihan
beberapa materi.

2 DUGITAL TOURISM
TRANSFORMATION
PROGRAM KULIAH KERJANYATA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN NASIONAL (UNDIKNAS]

DENPASAR
D
\
A

Vi
( ) PASSCODE : 895739
& | b PUTU ANGGARIANI
C L | FEB/MANAJEMEN
|
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Gambar 3 Pemberian Materi
SIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan Digital Tourism
Transformation (Virtual Traveling) kepada warga di Desa Kampial yang terdampak COVID-19
pada sektor pariwisata sebagai berikut : Menambah produktivitas warga yang terdampak
sehingga memberikan inovasi pada bidang pariwisata dan Menambah pemahaman warga
mengenai transformasi digital untuk mempermudah kegiatan disaat pandemi COVID-19.

SARAN

Mendukung dan meningkatkan pelatihan yang suah dilakukan,maka penulis
menyarankan Vaitu : Warga yang telah menerima pelatihan diharapkan dapat menjadi pelopor
terbentuknya organisasi atau komunitas yang inovatif.; Membuat perkumpulan atau komunitas
yang mempelopori gerakan — gerakan ekonomi kreatif dan transformasi digital; dan
Bekerjasama dengan beberapa desa wisata yang ada di Bali untuk dapat bertukar pikiran dan
berdiskusi mengenai inovasi — inovasi kegiatan pariwisata yang dapat dikembangkan
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